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ANALISIS PERBANDINGAN PEMILIHAN GENTENG, GALVALUM 
DAN ASBES SEBAGAI BAHAN PENUTUP ATAP DITINJAU DARI 
BIAYA PELAKSANAAN DAN PENGARUH TERHADAP SUHU 




Atap merupakan bagian penting dari suatu bangunan yang berfungsi sebagai 
penutup seluruh ruangan yang ada dibawahnya terhadap pengaruh suhu, hujan 
angin dan debu, atau yang lainnya. Tugas akhir ini bertujuan untuk 
membandingkan pemilihan penutup atap genteng, galvalum, dan asbes dengan 
material baja ringan sebagai konstruksi atap yang ditinjau dari biaya pelaksanaan 
dan pengaruh suhu ruangan dibawahnya. Pemilihan material atap dengan 
membandingkan sebagian penutup atap di sekitar kelurahan Gonilan untuk 
diambil luasan dan suhu ruangannya, kemudian direncanakan dengan 
menggunakan baja ringan untuk konstruksinya. Hasil perhitungan biaya rata-rata 
bahan dan upah tenaga kerja per m
2
 yang diperlukan untuk pekerjaan konstruksi 
atap dan penutup atap genteng sebesar Rp. 251.563,04, asbes sebesar Rp. 
207.977,03, galvalum sebesar Rp. 211.429,54. Dengan suhu ruangan masing-
masing penutup atap genteng sebesar 30,01 
0





C. Pemilihan asbes merupakan pilihan yang disarankan karena 
mempunyai suhu yang cukup rendah dan biaya yang paling murah, pemilihan 
genteng juga bisa sebagai alternatif karena suhu yang didapatkan dapat dikatakan 
nyaman untuk rumah hunian tetapi biaya yang dikeluarkan mahal karena harga 
penutup genteng, pemilihan galvalum bisa sebagai alternatif tetapi galvalum lebih 
cocok untuk skala besar dan dari segi biaya galvalum hampir setara dengan 
penutup asbes. 




The roof is an important part of a building that functions as a cover for all the 
rooms under it against the influence of temperature, rain of wind and dust, or 
anything else. This thesis aims to compare the selection roof cover, galvalum, and 
asbestos material as a lightweight steel roof construction in terms of the cost of 
implementation and the effect of below room temperature. The choice of roofing 
material by comparing part of the roof cover around Gonilan village to take the 
area and room temperature, then planned using mild steel for its construction. The 
result of the average cost of materials and labor costs per m
2
 required for the 
construction roof and roof cover is Rp. 251,563.04, asbestos Rp. 207,977.03, 
galvalume Rp. 211,429,54. With the room temperature of each  tile roof cover is 
30.01 
0
C, asbestos is 31.10 
0
C, galvalume is 31.48 
0
C. Asbestos is a recommended 
choice because it has a fairly low temperature and the cheapest cost, tile roof can 





comfortable for residential homes but the costs incurred are expensive because of 
the price of tile cover. The choice of galvalum can be an alternative but if for a 
small room, the temperature will be high and cause discomfort, so galvalum is 
more suitable for large scale and in terms of galvalum cost is almost equivalent to 
asbestos cover. 
Keywords: roof cover, implementation cost, room temperature, light steel 
1. PENDAHULUAN 
Dalam suatu bangunan terdiri dari berbagai komponen, salah satunya yaitu 
penutup atap. Atap merupakan bagian dari bangunan gedung atau rumah yang 
berada dibagian paling atas bangunan, atap sering juga disebut sebagai “Mahkota” 
sehingga perencanaan atap haruslah diperhatikan secara khusus karena bagian 
bangunan yang terlihat pertama kali saat dipandang yaitu atap. Atap mempunyai 
peranan penting untuk melindungi komponen bangunan dibawahnya, maka dari 
itu komponen atap haruslah mempunyai konstruksi yang kuat dan dapat 
memberikan kenyamanan bagi penghuninya. (Anggun, 2015) 
Perkembangan teknologi telah membawa perubahan yang sangat besar di 
dalam bidang konstruksi, salah satunya material dari bahan kayu yang digunakan 
untuk konstruksi kuda-kuda. Seiring bertambahnya waktu persediaan kayu 
semakin menipis maka harga kayu semakin tinggi, sehingga penggunaan kayu 
haruslah dihemat. Berkat berkembangnya teknologi baru diciptakanlah material 
baru, yaitu rangka baja ringan yang dapat membantu mengurangi penggundulan 
hutan. Selain itu,atap memodifikasi suhu internal, bila kinerjanya sesuai sifat yang 
dipilih, maka akan memungkinkan untuk mencapai dan mempertahankan suhu 
internal yang nyaman pada berbagai kondisi eksternal. Pemilihan material yang 
baik untuk penutup atap sangatlah penting, tetapi perlu dipertimbangan juga ke 
ekonomisannya dalam segi biaya yang dikeluarkan untuk konstruksi dan suhu 
ruangan yang ditimbulkan di bawahnya oleh atap sehingga dapat tercipta suatu 
penutup atap yang diinginkan. (Priyatno, 2017) 
Biaya adalah sesuatu yang akan dikorbankan atau diberikan pada pihak 
lain, sebagai kontrak prestasi atas sesuatu yang diterima dari pihak lain tersebut. 





Suhu ruangan menurut ukuran orang yang dianggap punya kebiasaan dan 
peradaban modern (ukuran kurang lebih Internasional) kenyamanan optimum 




C pada kelembaban 40-70%. (Mangunwijaya. 
2000) 
Penelitian ini diperlukan untuk membandingkan pemilihan genteng, 
galvalum dan asbes sebagai konstruksi atap yang ditinjau dari biaya pelaksanaan 
dan suhu ruangan dibawahnya.  
2. METODE  
Penelitian yang dilakukan menggunakan desain penelitian deskriptif komparatif, 
yaitu membandingkan antara biaya pelaksanaan dan suhu ruangan, kegiatan dalam 
penelitian diuraikan sebagai berikut : 
a. Melakukan pengamatan harga mengenai material baja ringan, dan penutup 
atap genteng, galvalum, dan asbes di toko material disekitar Gonlian. 
b. Mengambil data tentang luasan penutup atap dari beberapa tempat yang 
telah disurvey. 
c. Mengestimasi biaya pelaksanaan pada masing- masing penutup atap yang 
menggunakan genteng, galvalum, maupun asbes. 
d. Melakukan pengukuran suhu mengguinakan alat pengukur suhu di berbagai 
tempat yang telah disurvey sebelumnya. 
e. Membandingkan hasil estimasi biaya pelaksaan dan suhu ruangan dibawah 











2.1  Obyek Penelitian 
Berikut adalah beberapa rumah yang penutup atapnya 
menggunakan genteng, galvalum dan asbes di daerah kelurahan Gonilan, 
Surakarta. 
Tabel 1. Luasan obyek penelitian 
















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perhitungan Biaya Pekerjaan Atap 
a. Genteng 
Perencanaan konstruksi genteng dengan spesifikasi sebagai berikut : 
 Sudut kemiringan atap yaitu 350 
 Jarak antar kuda-kuda adalah 1,2 m 
 Jarak antar span/reng adalah 25 cm 
(a) Penutup atap genteng luasan 10x11 m 
 






Dengan merencanakan dan menghitung kebutuhan material baja 
ringan, maka dapat dibuat rincian biaya sebagai berikut : 




  = Rp. 16.384.628,- : 90,11 m
2
 
    = Rp. 181.835,80 
(b) Penutup atap genteng luasan 5x12 m 
 
  Gambar 2. Rencana kuda-kuda genteng 5x12 m 
Dengan merencanakan dan menghitung kebutuhan material baja 















  = Rp. 12.226.924,-: 68,637 m
2
 
    = Rp. 178.139,61 
(c) Penutup atap genteng luasan 7x9 m 
 
Gambar 3. Rencana kuda-kuda genteng 7x9 m 
Dengan merencanakan dan menghitung kebutuhan material baja 
ringan, maka dapat dibuat rincian biaya sebagai berikut : 








  = Rp. 12.928.634,- : 81,096 m
2
 
    = Rp. 159.423,72 
b. Asbes 
Perencanaan konstruksi genteng dengan spesifikasi sebagai berikut : 
 Sudut kemiringan atap yaitu 250 
 Jarak antar kuda-kuda adalah 1,6 m 
 Jarak antar span/reng adalah 60 cm 
(a) Penutup atap asbes luasan 10x13 m 
 
Gambar 4. Rencana kuda-kuda asbes 10x13 m 
Dengan merencanakan dan menghitung kebutuhan material baja 
ringan, maka dapat dibuat rincian biaya sebagai berikut : 




  = Rp. 18.289.638,-: 148,11 m
2
 









(b) Penutup atap asbes luasan 5x6 m 
 
Gambar 5. Rencana kuda-kuda asbes 5x6 m 
Dengan merencanakan dan menghitung kebutuhan material baja 
ringan, maka dapat dibuat rincian biaya sebagai berikut : 




  = Rp. 5.369.148,- : 37,673 m
2
 
    = Rp. 142.520,54 
(c) Penutup atap asbes 5x7 m 
 
Gambar 6. Rencana kuda-kuda asbes 5x7 m 
Dengan merencanakan dan menghitung kebutuhan material baja 









  = Rp 5.119.744,- : 39,319 m
2
 
    = Rp. 130.209,45 
c. Galvalum 
Perencanaan konstruksi genteng dengan spesifikasi sebagai berikut : 
 Sudut kemiringan atap yaitu 100 
 Jarak antar kuda-kuda adalah 1,8 m 
 Jarak antar span/reng adalah 100 cm 
(a) Penutup atap galvalum 8x17 m 
 
Gambar 7. Rencana kuda-kuda galvalum 8x17 m 
Dengan merencanakan dan menghitung kebutuhan material baja 















  = Rp. 19.628.959,20  : 145,408 m
2
 
    = Rp. 134.992,53 
(b) Penutup atap galvalum 12x15 m 
 
Gambar 8. Rencana kuda-kuda galvalum 12x15 m 
Dengan merencanakan dan menghitung kebutuhan material baja 
ringan, maka dapat dibuat rincian biaya sebagai berikut : 




  = Rp. 27.334.118,-   : 202,65 m
2
 





(c) Penutup atap galvalum luasan 6x10 m 
 
Gambar 9. Rencana kuda-kuda galvalum 6x10 m 
Dengan merencanakan dan menghitung kebutuhan material baja 
ringan, maka dapat dibuat rincian biaya sebagai berikut : 




  = Rp. 7.322.022,- : 52,43 m
2
 
    = Rp. 139.664,66 
3.2 Menghitung biaya pekerja 
Perhitungan real cost upah tenaga kerja pada pengamatan yaitu dengan 
mencari komposisi satu tim pekerja pasangan konstruksi atap dan 
menghitung upah tenaga kerja. Jadi upah pekerja yang diperlukan untuk 
pemasangan baja ringan dan penutup atap : 
 genteng adalah Rp. 78.430,- /m2  
 asbes adalah Rp. 75.904,90 /m2 
 galvalum adalah Rp. 74.916,- /m2 
3.3 Pengamatan Suhu Ruangan 
 Pengukuran suhu ruangan dilakukan selama 6 jam pada keadaan  





Tabel 11. Daftar pengamatan suhu ruangan 
 
3.4 Hasil Perbandingan 
Dari perhitungan konstruksi atap dan penutup atap diatas dapat dibuat 
perbandingan harga per m
2
 dengan tabel sebagai berikut : 
Tabel 12. Rekapitulasi hasil perhitungan biaya dan suhu ruangan 
 
Dan pada pengamatan suhu juga dapat dibuat perbandingan dengan 
membuat grafik hubungan antara waktu dan suhu ruangan pada semua 






Gambar 10. Hubungan waktu dengan suhu ruangan penutup atap 
 Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa penutup atap jenis 
genteng memiliki suhu yang lebih rendah dibandingkan dengan penutup atap 
yang lain yaitu dengan suhu rata-rata 30,01
0
C, kemudian asbes adalah 
penutup atap yang suhunya di antara genteng dan galvalum dengan suhu rata-
rata adalah 31,1
0
C, dan yang paling tinggi suhu ruangannya yaitu penutup 
atap galvalum dengan suhu rata-rata 31,48
0
C. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya perbandingan suhu ruangan antara ketiga atap tersebut, yang 
dipengaruhi hal-hal sebagai berikut : 
1. Kondisi cuaca diluar ruangan. 
2. Luas ruangan yang semakin besar mengakibatkan suhu semakin 
menyebar/ tidak rata. 
3. Terdapat besar kecilnya ventilasi udara di dalam ruangan, semakin 
besar ventilasi maka semakin rendah suhu yang di timbulkan 
dikarenakan suhu ruangan yang tidak terkurung di dalam ruangan. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
a. Biaya rata – rata bahan dan upah tenaga kerja per m2 serta suhu ruangan 
rata-rata yang didapatkan untuk konstruksi atap dan penutup atap 
adalah : 
 Genteng biaya Rp. 251.563,04 dengan suhu sebesar 30,01 0C 










Hubungan Waktu dengan Suhu ruangan 













 Galvalum biaya Rp. 211.429,54 dengan sebesar 31,48 0C. 
b. Pemilihan asbes merupakan pilihan yang disarankan karena mempunyai 
suhu yang cukup rendah dan biaya yang paling murah dibandingkan 
dengan penutup atap yang lain. 
c. Pemilihan genteng juga bisa sebagai alternatif karena suhu yang 
didapatkan dapat dikatakan nyaman untuk rumah hunian tetapi biaya 
yang dikeluarkan mahal karena harga penutup genteng. 
d. Pemilihan galvalum bisa sebagai alternatif tetapi jika untuk ruangan 
yang kecil maka suhu yang ditimbulkan akan tinggi mengakibatkan 
ketidaknyamanan, jadi galvalum lebih cocok untuk skala besar dan dari 
segi biaya galvalum hampir setara dengan penutup asbes. 
4.2  Saran 
a. Sebaiknya dalam pemilihan rumah/bangungan yang di survey haruslah 
memiliki ukuran yang hampir sama 
b. Pengambilan data suhu ruangan sebaiknya dalam hari yang sama 
c. Lokasi pengambilan data suhu ruangan jangan terlalu luas cakupannya 
d. Dalam perencanaan atap baja ringan maka dianjurkan untuk 
menghitung juga beban-beban yang terjadi dalam konstruksi atap 
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